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ABSTRAK  
 
Skripsi ini berjudul “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Tercetak di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keterpakaian koleksi tercetak di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif UIN ar-
Raniry yang menjadi anggota di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
Jumlah sampel sebanyak 96 mahasiswa UIN Ar-Raniry yang di ambil berdasarkan 
teknik quota sampling.Hasil penelitian dengan menggunakan dokumentasi dari 
database pengolahan koleksi tercetak dengan nomor klasisfikasi 900 dan data  
sirkulasi dengan nomor klasifikasi 900 pada perpustakaan UPT. Perpustakaan 
UIN Ar-Raniry. Pada tahun 2017 hanya 9.89 % yang dipinjam dari jumlah 869 
judul. Pada tahun 2018 hanya 12.19% yang dipinjam dari jumlah 869 judul. Dan 
pada tahun 2019 hanya 7.47 %  yang dipinjam dari jumlah 869 judul. Berdasarlan 
data angket menunjukkan bahwa  keterpakaian koleksi  tercetak  tertinggi berada 
pada kegiatan membaca di tempat adalah sebanyak (69.8%). Keterpakaian koleksi 
tercetak dengan cara mencatat informasi dari buku sebanyak (66,7%) dan 
keterpakain koleksi tercetak dengan cara di pinjam sebanyak (61,5%) serta  
keterpakain koleksi tercetak berdasarkan data statistik peminjaman pada tahun 
2017 bulan Januari-Desember sebanyak  49.862 proses peminjaman, 2018 
Januari-Desember sebanyak 43842 proses peminjaman dan tahun 2019 Januari-
Mei sebanyak 11352 proses peminjaman. Sedangkan keterpakain koleksi tercetak 
terendah berada pada kegiatan menfotocopy yaitu sebanyak (34,4%). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa keterpakaian koleksi tercetak oleh mahasiwa di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry tergolong baik.  
Kata kunci : Keterpakaian koleksi, Koleksi terecetak.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Perpustakaan merupakan salah satu sarana terpenting penunjang 
pendidikan, baik pendidikan formal maupun non-formal. Di perguruan tinggi, 
perpustakaan memiliki fungsi dalam menunjang terlaksananya Tridarma 
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Untuk 
memastikan Tridarma Perguruan Tinggi tersebut dapat berjalan dengan baik, 
maka perpustakaan perlu didukung oleh unsur, seperti sumber daya manusia yang 
profesioanl; koleksi dengan subjek yang bervariasi, berkualitas, relevan, lengkap 
dan up to date; serta saranan dan prasaranan yang memadai.
1
 Menurut Undang-
undang RI No.43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 2 koleksi perpustakaan  merupakan 
dimana semua informasi dan bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam 
dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah 
dan dilayankan.
2
 
 Pada suatu perpustakaan terdapat berbagai jenis koleksi baik dalam bentuk 
tercetak maupun non cetak. Koleksi tercetak adalah hasil pemikiran manusia yang 
di tuangkan dalam bentuk cetak berupa buku dan terbitan berseri. Sedangkan 
koleksi non cetak adalah koleksi perpustakaan atau materi-materi arsip yang 
diubah (convert) kedalam format yang terbaca mesin dengan tujuan pelestarian 
                                                             
1
 Taufiq Kurniawan, “ Peran Perpustakaan Perguruan Tinggi dalam Mengembangkan 
Repository Instansi”, Pustakaloka 8 (online), No. 2 (2016) : 232,  http://e-
jurnal.iainponorogo.ac.id, akses  2 september 2019. 
2
 UU R1 Nomor 43 tahun 2007 Tentang Perpustakaan, Perpustakaan Nasional RI 2008, 
(Jakarta: Perpustakaan Nasioanal, 2008), hal. 1. 
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bahan pustaka atau untuk menyediakan akses secara elektronik.
3
 Keberadaan 
koleksi karya cetak sangat diperlukan untuk bahan rujukan. Kebutuhan pengguna 
terhadap informasi karya cetak berbeda-beda sesuai dengan latar belakang 
pencarian informasi. Ketersediaan koleksi karya cetak  di perpustakaan 
diharapkan dapat membantu pemustaka untuk memenuhi kebutuhan akan 
informasi. 
 Keterpakaian koleksi sama halnya dengan pemanfaatan koleksi. 
Pemanfaatan koleksi merupakan proses pendayagunaan sumber informasi dan jasa 
informasi yang ada di perpustakaan.  keterpakaiaan koleksi perpustakaan adalah 
cara memberdayakan koleksi bahan pustaka yang ada tergantung dari kebutuhan 
pemustaka dan pemenuhan kebutuhan informasi yang diinginkan dengan cara di 
baca, dipinjam, diteliti atau dikaji isinya, serta disebarluaskan kepada pemstaka.
4
 
Selanjutnya dalam kajian ilmu perpustakaan keterpakaian koleksi merupakan 
bagian evaluasi pelayanan di suatu perpustakaan. Oleh karena itu, survei 
keterpakaian koleksi dapat dimanfaatkan untuk mengetahui kebutuhan informasi 
pengguna. Pengembangan koleksi sebagai proses memastikan kebutuhan 
informasi para pengguna akan memenuhi secara tepat waktu dan tepat guna 
dengan pemanfaatan sumber-sumber informasi yang dihimpun oleh perpustakan. 
 Evaluasi koleksi merupakan suatu kegiatan menilai koleksi perpustakaan 
baik dari segi ketersediaan koleksi bagi pengguna maupun dari segi kesesuain 
koleksi terhadap kebutuhan pengguna disamping upaya mengetahui kekuatan dan 
                                                             
3
 Yuyu Yulia dan Janti G. Sujana, Pengembangan Koleksi, ( Jakarta Universitas Terbuka, 
2009), hal. 1.23. 
 
4
Sutarno, Tanggung Jawab Perpustakaan Dalam Mengembangkan Masyarakat 
Informasi, ( Jakarta: Mahkota dan Surabaya, 2005), hal. 109. 
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kelemahan koleksi dalam suatu perpustakaan.
5
 Selanjutnya evaluasi juga 
bertujuan untuk menentukan kualitas koleksi dan juga untuk mengetahui  apakah 
tujuan perpustakaan telah tercapai.  
 Berdasarkan observasi awal penulis, kebanyakan mahasiswa UIN Ar-
Raniry masih kurang memanfaatkan koleksi tercetak yang ada pada perpustakaan. 
Pada tahun 2019 koleksi tercetak yang tersedia di UPT  Perpustakaan UIN Ar-
Raniry terdiri dari 36.903 judul dengan 90.052 eksamplar. Adapun jumlah 
anggota perpustakaan yang aktif sebanyak 19.901 mahasiswa.
6
 Dari jumlah 
koleksi tercetak yang tersedia belum memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa. 
Hal tersebut disebabkan karena keterpakaian koleksi pada UPT Perpustakaan UIN 
Ar-Raniry masih rendah dibandingkan dengan jumlah anggotanya dan diduga hal 
ini disebabkan karena koleksi  tercetak yang tersedia sudah out of date (tidak 
relevan). Sehingga pemustaka memilih media yang lebih praktis dengan 
mengunduh file, e-book, e-jurnal  maupun artikel secara online dengan media 
gadget yang mudah di bawa dan dapat diakses kapan saja. Untuk memudah 
penulis dalam melakukan penelitian maka penulis mengambil sampel pada nomor 
klasifikasi 900 dengan jumlah koleksi 869 judul. 
7
 
 Berdasarkan latar belakang dan penjelasan di atas, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Keterpakaian koleksi  Tercetak  
di  UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry “. 
                                                             
 5 Syukrinur, “Evaluasi Koleksi : Anatar Ketersediaan Koleksi dan Keterpakaian Koleksi”, 
LIBRA (online), Vol. 9, No. 1, (Juni 2017), hal. 95. http://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/libria/article/download/1690/1228, akses 20 Juli 2019.  
6
 Hasil wawancara dan dokumentasi pada bagian IT di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
pada 20 juni 2019 
7
 Hasil wawancara dan dokumentasi pada bagian IT di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
pada 20 juni 2019 
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B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah keterpakaian koleksi tercetak 
di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui keterpakaian koleksi tercetak di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
 
D. Manfaat penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian dibedakan menjadi dua(2) yaitu : 
1. Manfaat ilmiah 
a. Menjadikan rujukan bagi para peneliti yang akan meneliti masalah 
yang sama atau berhubungan dengan objek kajian ini.  
b. Memperkarya khazanah ilmu pengetahuan bagi para pustakawan 
terutama dalam bidang evaluasi di UPT Perpustakaan UIN Ar-
Raniry. 
c. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis terutama 
mengenai keterpakaian koleksi tercetak di UPT Perpustakaan UIN 
Ar-Raniry. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif bagi 
perpustakaan dalam meningkatkan keterpakaian koleksi di UPT 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
b. Menjadikan masukan bagi UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
dalam proses pengadaan dan pengembangan koleksi. 
 
E. Penjelasan Istilah  
Penjelasan istilah dalam skripsi ini bertujuan untuk memberi keterangan 
dan gambaran dari judul yang dipilih agar tidak terjadi kesalahan dalam 
menafsirkan maksud yang sebenarnya. Judul penelitian ini adalah “ Evaluasi 
keterpakain koleksi tercetak di UPT. Perpustakan UIN Ar-Raniry. Adapun 
beberapa istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 
1. Evaluasi Keterpakaian Koleksi Tercetak 
Menurut Suharsimi Arikunto evaluasi adalah kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan menentukan alternatif yang tepat dalam 
mengambil keputusan.
8
 Menurut M. Chabib mengatakan bahwa evaluasi 
adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai sesuatu, 
apakah bernilai atau tidak dan merupakan kegiatan yang terencana untuk 
mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrument serta 
hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur tertentu guna memperoleh 
                                                             
 8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2002), hal. 245 
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kesimpulan.
9
 Jadi dapat dikatakan bahwa evaluasi ialah suatu proses untuk 
menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah 
tercapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu 
untuk mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya. 
Keterpakaian berasal dari kata “pakai” yang berarti guna atau 
menggunakan. menurut kamus besar bahasa indonesia,  pengertian dari 
keterpakaian yaitu perbuatan penggunaan atau pemanfaatan.
10
 Koleksi 
perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, 
dan karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, 
yang dihimpun, diolah, dan dilayankan. 
11
 
Keterpakaian koleksi perpustakaan adalah cara memberdayakan koleksi 
bahan pustaka yang ada tergantung dari kebutuhan pemustaka dan 
pemenuhan kebutuhan informasi yang diinginkan dengan cara di baca, 
dipinjam, diteliti atau dikaji isinya, serta disebarluaskan kepada pemustaka.
12
 
Dalam kajian ilmu perpustakaan keterpakaian koleksi merupakan bagian 
evaluasi pelayanan di suatu perpustakaan. Oleh karena itu, survei 
keterpakaian koleksi dapat dimanfaatkan untuk mengetahui kebutuhan 
informasi pemustaka.  
                                                             
 
9
M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hal 34.  
10
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 
Kelima,  (Oktober 2016),  kbbi.kemdikbud.go.id, akses pada 13 juli 2019.  
 
11
Lasa HS, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 
2009), hal.176 
 
12
Sutarno, Tanggung Jawab Perpustakaan Dalam Mengembangkan Masyarakat 
Informasi, ( Jakarta: Mahkota dan Surabaya, 2005), hal. 109. 
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Koleksi tercetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam 
bentuk cetak berupa buku dan terbitan berseri.
13
 Sedangkan dalam UURI 
No.4 tahun 1990  tentang serah simpan karya cetak dan kerya rekam dimana 
yang di maksud koleksi tercetak / karya cetak  adalah semua jenis terbitan 
dari setiap karya intelektual dan artistik yang di cetak  dan digandakan dalam 
bentuk buku, majalah,surat kabar, peta, brosur dan sejenisnya yang di 
peruntukkan bagi umum.
14
 
 Adapun evaluasi keterpakaian koleksi tercetak yang  penulis maksud 
dalam penelitiaan ini adalah suatu kegiatan menilai koleksi untuk mengetahui  
keterpakaian koleksi perpustakaan bedasarkan kebutuhan dan pemenuhan 
informasi yang dinginkan oleh pemustaka dengan cara dipinjam, baca 
ditempat,  mencatat informasi dari buku,  dan memperbanyak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
13
Yuyu Yulia dan Janti G. Sujana, Pengembangan Koleksi..., hal. 1.23. 
14
 Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1990, Tentang Serah Simpan Karya Cetak dan 
Karya Rekam, hal.2, https://www.google.com/url?sa=t&sources=web&rct=j&url=http://luk 
diakses 22 maret 2019. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa literatur terdapat 
beberapa penelitian sejenis yang berkaitan dengan topik Evaluasi Keterpakaian 
koleksi Tercettak di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Meskipun beberapa 
penelitian ini memiliki kemiripan, namun terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal 
variabel, fokus penelitian, tempat serta waktu penelitian.   
Pertama, penelitian berjudul Evaluasi Ketepakaian Koleksi Buku Pada 
Layanan Sirkulasi Di Perpustakaan Akademika Akutansi KPN Yogyakarta di 
lakukan oleh Muhammad Dahfit pada tahun 2014. Penelitian ini menggunakan 
metode Desktiptif-Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 1405 judul 
sedangkan sampel yaitu seluruh koleksi buku cetak yang terpakai Berdasarkan 
Data Statistik Januari-Desember 2013. Pengertian evaluasi keterpakaian koleksi  
pada penelitian ini adalah suatu proses untuk mendriskripsikan dan mengukur 
keterpakaian koleksi di perpustakaan dengan menggunakan kriteria, guna dapat 
dianalisis ditarik kesimpulan untuk mengetahui bagaimana keterpakaian koleksi 
buku pada layanan sirkulasi di perpustakaan Akademika Akutansi KPN 
Yogyakarta. Metode evaluasi yang digunakan adalah metode evaluasi terpusat 
pada koleksi dengan pencocokan daftar tertentu. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara. Dari pembahasan dan analisis 
terhadap semua data yang terkumpul, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa 
9 
 
sebagian kecil koleksi buku yang dipinjam dengan rata-rata persentase 17,57%, 
dan frekuensi keterpakaian koleksi rata-rata 5 per tahun.
15
 
Kedua, penelitian berjudul Evaluasi Keterpakaian Koleksi Fiksi Di Kantor 
Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul dilakukan oleh Zusyak Aswan Syahida. 
Penelitian ini menggunakan metode terpusat pada pengguna berdasarkan pada 
kajian sirkulasi. Dalam Penelitian IniPeneliti Mengamati data Sirkulasi 
Peminjaman Yang Bertujuan Untuk mengetahui keterpakain koleksi fiksi Kantor 
Perpustakaan Kabupaten Bantul berdasarkan data sirkulasi dari Bulan Januari 
sampai dengan Bulan Desember tahun 2012. Penelitian ini menggunakan metode 
Desriptif-Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini bejumlah 1750 judul 
sedangkan sampel berjumlah 292 judul. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa tingkat keterpakaian kolekisi fiksi di Kantor Perpustakaan Kabupaten 
Bantul yaitu berdasarkan hasil persentase angka keterpakaian koleksi fiksi 
sebanyak 45,89% masuk dalam interval 25.00%<45.89% <49,99% = hampir 
setengahnya, artinya hampir setengahnya koleksi buku fiksi terpakai. Sedangkan 
hasil persentase angka  koleksi fiksi yang tidak terpakai sebanyak 54,11% maka 
masuk dalam interval 50,01%<54,11%<74,99% = sebagian besar koleksi buku 
fiksi tidak terpkai.
16
 
                                                             
 15Muhammad Dahfit, Evaluasi Ketepakaian Koleksi Buku Pada Layanan Sirkulasi Di 
Perpustakaan Akademika Akutansi KPN Yogyakarta, Sripsi Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 
Fakultas Adab Dan Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, http://digilib.uin-
suka.ac.id/13155/1/BAB%20I%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf, akses pada 24 
April 2019, pukul 21.00 Wit.   
 16  Zusyak Aswan Shahida, Evaluasi Keterpakaian Koleksi Fiksi Di Kantor Perpustakaan 
Umum Kabupaten Bantul, Sripsi Ilmu Perpustakaan Dan Informasi, Fakultas Adab UIN Sunan 
Kalijaga,2013,http://digilib.uin.ac.id/9546/1/BAB%20l,%20V.%20DAFTAR%200USTAKAPDF, 
25 April 2019, pukul 20.00 wit. 
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Ketiga penelitian berjudul Evaluasi Keterpakaian Koleksi Fiksi Dan Non 
Fiksi Perpustakaan Keliling Dalam Kaitannya Dengan Efektifitas Pelayanan 
(Studi Kasus Pada Sekolah SDN 1  Pagar Air, MtsN Tungkop Dan SMAN Sibreh) 
dikukan oleh Mimi Hajjah pada tahun 2014. Tujuan penelitian yaitu untuk 
mengevaluasi keterpakaian koleksi fiksi dan non fiksi Pada Sekolah SDN 1  Pagar 
Air, MtsN Tungkop Dan SMAN Sibreh. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif  dimana pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi 
dan wawancara. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 29 Mei 2014 sampai 
dengan tanggal 23 juli 2014. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
keterpakain koleksi fiksi dan non fiksi perpustakaan keliling pada sekolah SDN 
Pagar Air, Mtsn Tungkop dan SMAN Sibreh masih sangat minim. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah pengguna yang memanfaatkan koleksi perpustakaan keliling. 
Tingkat keterpakaian koleksi fiksi dan non fiksi antara sekolah SDN 1  Pagar Air, 
MtsN Tungkop Dan SMAN Sibreh tidak jauh berbeda. keterpakaian koleksi fiksi 
dan non fiksi di sekolah SDN 1  Pagar Air sangatlah sedikit yang menggunakan 
koleksi non fiksi, hanya 2 atau 3 koleksi saja yang dipinjam. Kebanyakan koleksi 
yang dipinjam adalah koleksi fiksi. Begitupun di MTsN Tungkop hanya 2 atau 4 
koleksi non fiksi yang dipinjam, lainnya yang dipinjam adalah koleksi fiksi. 
Sedangkan di sekolah MAN Sibreh hanya 3 koleksi non fiksi yang dipinjam, 
kebanyakan koleksi yang dipinjam adalah koleksi fiksi.
17
 Dapat disimpulkan 
                                                             
 17Mimi Hajjah, Evaluasi Keterpakaian Koleksi Fiksi Dan Non Fiksi Perpustakaan 
Keliling Dalam Kaitannya Dengan Efektifitas Pelayanan (Studi Kasus Pada Sekolah SDN  Pagar 
Air, MTsN Tungkop dan SMAN Sibreh, sripsi, (Banda Aceh: Fakultas Adab Dan Humaniora UIN 
Ar-Raniry, 2014) 
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bahwa Tingkat pemanfaatan koleksi fiksi oleh pengguna perpustakaan keliling 
lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan koleksi non fiksi. 
ketiga penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian penulis 
yaitu sama-sama membahas tentang keterpakaian koleksi. Adapun perbedaan dari 
ketiga penelitian tersebut yaitu pada skripsi Muhammad Dahfit berjudul Evaluasi 
Ketepakaian Koleksi Buku Pada Layanan Sirkulasi Di Perpustakaan Akademika 
Akutansi KPN Yogyakarta memfokuskan pada keterpakaian koleksi dengan 
pencocokan daftar tertentu. Sementara pada skripsi Zusyak Aswan Syahidad 
berjudul  Evaluasi Keterpakaian Koleksi Fiksi Di Kantor Perpustakaan Umum 
Kabupaten Bantul memfokuskaan penelitiaannya pada penggunaan koleksi. Dan 
pada skripsi Mimi Hajjah berjudul Evaluasi Keterpakaian Koleksi Fiksi Dan Non 
Fiksi Perpustakaan Keliling Dalam Kaitannya Dengan Efektifitas Pelayanan 
(Studi Kasus Pada Sekolah SDN  Pagar Air, MTsN Tungkop dan SMAN Sibreh 
memfokuskan penelitiannya pada pemanfaatan koleksi fiksi dan non fiksi  
kaitannya dengan pelayanan. Sedangkan penelitian yang akan penulis teliti 
berjudul Evaluasi Keterpakaian Koleksi Tercetak Di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry memfokuskan pada keterpakaian koleksi tercetak. 
 
B. Koleksi Perpustakaan  
1. Definisi koleksi Perpustakaan  
Menurut Yuyu Yulia koleksi perpustakaan adalah kumpulan bahan pustaka 
yang terdapat di perpustakaan.
18
 Sedangkan menurut Lasa koleksi 
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Yuyu Yulia dan Janti G. Sujana, Pengembangan Koleksi,,,. hal.3.14 
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perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, 
dan karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, 
yang dihimpun, dioalah, dan dilayankan.
19
 Dan menurut Pawid Yusuf koleksi 
perpustakaan adalah sejumlah bahan atau sumber informasi, baik berupa buku 
ataupun bahan bukan buku yang dikelola untuk kepentingan proses belajar 
dan mengajar di lembaga pendidikan yang bersangkutan.
20
 
Koleksi perpustakaan merupakan inti sebuah perpustakaan dan 
menentukan keberhasilan layanan. Koleksi perpustakaan harus cocok dengan 
keperluan dan dapat dibaca/didengar dan dimengerti oleh masyarakat 
pemakai. Jika perpustakaan bisa memenuhi kebutuhan informasi pengguna 
maka proses transfer informasi akan lebih mudah sehingga perpustakaan akan 
menjadi jembatan antara informasi dan masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi 
perpustakaan adalah keseluruhan bahan pustaka yang terdiri dari beragam 
bentuk dan dikelola secara sistematis untuk memenuhi kebutuhan informasi 
pemustaka. Oleh karena itu, koleksi perpustakaan haruslah sesuai dengan 
kebutuhan informasi pemustaka yang mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan serta teknologi.  
Tujuan koleksi dari sebuah perpustakaan adalah untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna akan informasi. Tujuan penyediaan koleksi tidak sama 
untuk semua jenis perpustakaan, tergantung pada jenis dan tujuan 
perpustakaan tersebut. Selanjutnya fungsi  dari koleksi perpustakaan adalah 
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20
M. Pawid Yusuf, pedoman penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Jakrta: 
Kencana,2017), hal. 9. 
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untuk menunjang dan memenuhi kebutuhan pemustaka yang sangat 
membutuhkan informasi. 
2. Jenis koleksi perpustakaan  
Jenis bahan perpustakaan yang dimiliki oleh perpustakaan haruslah sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat pengguna. Dengan beragam jenis bahan 
perpustakaan yang dimiliki oleh sebuah perpustakaan maka akan semakin 
banyak pula sumber informasi yang terdapat pada perpustakaan tersebut. 
Begitu juga halnya dengan perpustakaan perguruan tinggi, harus 
menyediakan jenis bahan perpustakaaan yang dapat menujang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi sehingga membatu mahasiswa dalam memenuhi informasi 
yang dibutuhkan. Pada Perpustakaan terdapat dua jenis bahan pustaka yang 
dikelola yaitu : 
a. Koleksi tercetak 
1. Definisi koleksi tercetak 
Menurut UU RI No. 4 Tahun 1990 Pasal 1 Koleksi cetak adalah 
semua jenis terbitan  dari setiap karya intelektual atau artistic yang 
dicetak dan digandakan dalam bentuk buku, majalah, surat kabar, peta, 
brosur, dansejenisnya yang diperuntukkan untuk umum.
21
 Sedangkan 
menurut Yuyu Yulia, koleksi tercetak adalah hasil pemikiran manusia 
yang dituangkan dalam bentuk cetak berupa buku dan terbitan berseri.
22
 
Adapun menurut Sulistyo Basuki, koleksi tercetak adalah hasil 
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 Undang- Undang RI Nomor 4 Tahun 1990, Tentang Serah Simpan Karya Cetak dan 
Karya Rekam,(Jakarta:PerpustakaanNasional,hal.2. https:// www.google.com/ url?sa= t&sources 
=web&rct= j&url=http://luk, akses Pada 22 maret 2019, pukul  10.00 Wib 
22
 Yuyu Yulia dan Janti G. Sujana, Pengembangan Koleksi,,,.hal. 1.23. 
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pemikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk pustaka yaitu buku 
dan terbitan berseri.
23
 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa koleksi 
tercetak adalah semua jenis terbitan yang berbahan dasar kertas yang 
dicetak dan digandakan yng memiliki nilai intelektual dan seni serta 
dituangkan dalam bentuk buku, majalah, koran, peta, brosur yang 
diperuntukkan untuk pemustaka secara umum.   
2. Jenis jenis koleksi tecetak  
Menurut almah, secara garis besar jenis koleksi tercetak yang 
terdapat di setiap pepustakaan yaitu : 
1) Buku; Buku adalah bahan pustaka yang merupakan satu kesatuan 
utuhdan yang paling utama terdapat koleksi perpustakaan. 
Berdasarkanstandar UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman 
tidak termasuk cover maupun jeket buku. Diantaranya buku fiksi, 
buku teks, dan bukurujukan. 
2) Terbitan Berseri; Bahan pustaka yang direncanakan untuk 
diterbitkan secara terus menerus dengan jangka waktu terbit 
tertentu disebut sebagai terbitan berseri. Yang termasuk dalam 
bahan pustaka ini adalah harian (suratkabar), majalah (mingguan, 
bulanan, dan lainnya), laporan yang terbitdalam jangka waktu 
tertentu, seperti laporan tahunan, tri wulan, dan sebagainya.
24
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 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, Edisi 1, (Tanggerang Selatan: 
Universitas Terbuka, 2014), hal. 30. 
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Almah, Pemilihan Dan Pengembangan Koleksi Pepustakaan Perguruan Tinggi, 
(Makasar: Alauddin University Press, 2012), hal.25. 
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Sedangkan menurut Kohar, mengelompokkan koleksinya kedalam 
beberapa jenis sebagai berikut : 
1. Koleksi Rujukan  
Koleksi rujukan merupakan tulang punggung perpustakaan dalam 
menyediakan informasi yang akurat. Berbagai bentuk dan jenis 
informasi seperti data, fakta, dan lain-lain dapat ditemukan dalam 
koleksi rujukan. Oleh sebab itu, perpustkaan perlu melengkapi 
koleksinya dengan berbagai Jenis koleksi rujukan seperti 
ensiklopedi umum dan khusus, kamus umum dan khusus, buku 
pegangan, direktori, abstrak, indeks, bibliografi standardan 
sebagainya baik dalam bentuk buku maupun non buku. 
2. Bahan Ajar  
Bahan ajar berfungsi untuk memenuhui kurikulum. Bahan ajar 
untuk setiap mata kuliah bisa lebih dari satu judul karena cakupan 
isinya yang berbeda sehingga bahan satu dapat melengkapi bahan 
yang lain. Di samping ada bahan ajar yang diwajibkan dan ada 
pulah bahan ajar yang dianjurkan untuk memperkaya wawasan. 
Jumlah judul bahan ajar untuk setiap mata kuliah ditentukan oleh 
dosen, sedangkan jumlah eksamplarnya bergantung kepada tujuan 
dan program pengembangan perpustakaan setiap perguruan tinggi.  
3. Terbitan Berkala  
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Terbitan berkala untuk melengkapi informasi yang tidak terdapat di 
dalam bahan ajar dan bahan rujukan, perpustakaan melanggan 
bermacam-macam terbitan berkala seperti majalah umum, jurnal, 
dan surat kabar. Terbitan ini memberikan informasi mutakhir 
mengenai keadaan atau kecenderungan perkembangan ilmu dan 
pengetahuan. Perpustakaan  dapat melanggang sedikitnya satu 
judul majalah ilmia untuk setiap rogram studi yang diselenggarakan 
perguruan tingginya.  
4. Terbitan Pemerintah  
Berbagai terbitan pemerintah seperti lembara negara, himpunan 
peraturan negara, kebijakan, laporan tahunan, pidato resmi, dan 
sebagainya juga dimanfaatkan oleh para peneliti atau dosen dalam 
menyiapkan kuliahnya. Perpustakaan perlu mengantisipasi 
kebutuhan para penggunanya sehingga koleksi terbitan pemerintah, 
baik dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, departemen, non-
departemen, maupun lembaga lainya dapat memperoleh perhatian. 
5. Muatan Lokal 
Muatan lokal meliputi koleksi lokal dan literatur kelabu. Koleksi 
lokal meliputi bahan pustaka tentang suatu topik yang sifatnya 
local. Sedangkan literatur kelabu meliputi semua karya ilmiah dan 
17 
 
non ilmiah berupa sripsi, tesis, disertasi, makalah seminar, laporan 
penelitin dan publikasi internal.
25
 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa koleksi 
tercetak adalah semua jenis terbitan yang berbahan dasar kertas yang 
dicetak dan digandakan yang memiliki nilai intelektual dan seni serta 
dituangkan dalam bentuk buku, majalah, koran, peta, brosur yang 
diperuntukkan untuk pemustaka secara umum.   
b. Koleksi Non cetak (Digital) 
1. Definisi koleksi  Non Cetak (Digital) 
Menurut Lang Koleksi non tercetak (Digital) adalah koleksi terdiri 
dari  materi-materi bahan pustaka yang merupakan hasil digitalisasi, 
materi digital yang meruapakan hasil dari pembelian biasanya dalam 
bentuk CD-ROM dan materi yang hak aksesnya diperoleh perpustakaan 
akan tetapi sistemnya berada di luar pengawasan perpustakaan dan 
dapat diakses melalui jaringan global.
26
 
Sulistyo Basuki berpendapat koleksi non cetak (digital) adalah hasil 
pemikiran manusia yang dituangkan tidak dalam bentuk cetak seperti 
buku, atau majalah melainkan dalam bentuk lain seperti rekaman suara 
dan rekaman vidio.
27
 Sedangkan menurut Yusup, koleksi non cetak 
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 Lang, Developing Digital Library, ( London: The British Library, 2003), hal. 229.  
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 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustkaan ,,,.hal. 30. 
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(digital) adalah jenis bahan pustaka yang bukan hasil cetakan, 
melainkan hasil teknologi elektronik.
28
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan koleksi digital 
merupakan koleksi perpustakaan atau materi-materi arsip yang diubah 
(convert) ke dalam format yang terbaca mesindengan tujuan pelestarian 
bahan pustakaatau untuk penyediaam akses secara elektronik yang bisa 
diakses kapan saja dan dimana saja.  
2. Pengembangan Koleksi Digital 
Pengembangan koleksi merupakan proses mengetahui bahwa 
koleksi yang dimiliki perpustakaan sudah sesuai dengan kebutuhan 
informasi pemustaka. Sehingga pemustaka dapat menemukan informasi 
yang dicarinya secara tepat. Kegiatan pengembangan koleksi meliputi 
kegiatan seleksi, pengadaan, penyiangan dan evaluasi koleksi. Kegiatan 
pengembangan koleksi tidak hanya diakukan terhadap koleksi bahan 
pustaka tercetak, melainkan dalam era informasi saat ini perpustakaan 
sudah mulai banyak yang mengembangkan koleksi perpustakaan dalam 
bentuk digital. 
Koleksi digital harus diseleksi, diperoleh, diorganisasi, dibuat, 
tersedia dan dipelihara. Pelayanan digital harus direncanakan, 
diimplementasikan, dan didukung. Walaupun komputer merupakan 
perkakas utama yang diperlukan dalam perpustakaan digital, tetapi 
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sumberdaya manusia merupakan yang terpenting untuk 
mengembangkan dan membuatnya bekerja.
29
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwakoleksi digital merupakan karya yang berisi informasi dan 
pendidikan hasil digitalisasi (convert) di ubah ke dalam bentuk digital 
seperti CD-room E-book, E-jurnal dapat digunakan menggunakan alat 
bantu elektronik seperti komputerdan internet. 
Jadi, Berbagai jenis koleksi  suatu perpustakaan perguruan tinggi harus 
dapat memilih dan menentukan koleksi apa saja yang harus dimiliki oleh 
perpustakaan tersebut yang sesuai dengan penggunanya. Dan semua jenis 
kolekis tersebut harus dapat dilayangkan kepada civitas akademika dengan 
tujuan membantu mereka dalam mencari informasi yang dibutuhkan.  
 
C. Evaluasi Koleksi 
1. Pengertian evaluasi koleksi  
Dalam ilmu perpustakaan istilah untuk membangun koleksi perpustakaan 
dikenal dengan istilah pengembangan koleksi (collection development). 
Kegiatan pengembangan koleksi mencakup semua kegiatan untuk 
memperluas koleksi yang ada di perpustakaan mulai dari kegiatan seleksi 
sampai evaluasi. Koleksi perpustakaan harus terbina dari suatu seleksi yang 
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 A. Kosasih Siregar, Pepustakaan Digital: Implikasinya Terhadap Perpustakaan di 
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sistematis dan terarah disesuaikan dengan tujuan, rencana dan anggaranyang 
tersedia.
30
 
Evaluasi merupakan alat dari cabang ilmu pengetahuan untuk menganalisis 
dan menilai fenomena ilmu pengetahuan dan aplikasi ilmu pengetahuan 
dalam penerapan ilmu pengetahuan dalam praktik profesi.
31
 Munurut M. 
Chabib mengatakan bahwa evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses 
untuk menentukan nilai sesuatu, apakah bernilai atau tidak dan merupakan 
kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan 
menggunakan instrument serta hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur 
tertentu guna memperoleh kesimpulan.
32
 
Menurut Syukrinur evaluasi koleksi merupakan suatu kegiatan menilai 
koleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu bagi pengguna 
maupun pemanfaatan koleksi itu oleh pengguna. Evaluasi bisa digunakan 
untuk berbagai tujuan salah satunya untuk menentukan kualitas koleksi dan 
juga untuk mengetahui apakah tujuan perpustakaan yang telah ditentukan 
telah tercapai.
33
 Sedangkan menurut Lusi Anggraini, evaluasi koleksi adalah 
kegiatan akhir dalam mengembangkan koleksi yang bertujuan untuk 
mengukur apakah koleksi yang sudah ada memenuhi tujuan yang 
diharapkan.
34
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Jadi dapat disimpulkan bahwa Evaluasi koleksi yaitu suatu kegiatan 
menilai koleksi perpustakaan baik dari pemanfaafaatan koleksi oleh 
pemustaka serta bagaimana suatu perpustakaan menyediakan koleski untuk 
pemustaka dengan cara menganalisis data dari koleksi perpustakan tersebut. 
Pengembangan koleksi yang efektif bertujuan untuk menghasilkan suatu 
rencana kebijakan koleksi yang dapat memperbaiki kelemahan dari koleksi 
perpustakaan dan mempertahankan keunggulan dari koleksi perpustakaan saat 
ini. 
2. Tujuan Evaluasi koleksi  
Tujuan secara umum dari evaluasi koleksi adalah untuk menentukan 
kualitas koleksi dan juga mengetahui apakah tujuan perpustakaan yang 
ditentukan  dan di cita-citakan telah tercapai sesuai dengan apa yang yang 
telah direncanakan.. Tujuan  dari evaluasi koleksi perpustakaan adalah untuk : 
1) Mengetahui mutu, lingkup, dan kedalaman koleksi. Dengan 
mengetahui ketiga hal tersebut maka informasi yang dibutuhkan oleh 
pemustaka terpenuhi. 
2) Mengikuti perubahan, perkembangan sosial budaya, ilmu dan 
teknologi. Maka koleksi yang tersedia sesuai dengan kebutuhan yang 
terus berkembang. 
3) Meningkatkan nilai informasi. Maka informasi yang tersedia relevan 
sesuai kebutuhan pemustaka.  
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4) Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi. Dengan mengetahui 
kelebihan dan kelemahan koleksi hal tersebut dapat membantu 
pustakawan melakukan pembenahan pada suatu perpustakaan. 
Sehingga perpustakaan menjadi unggul dan dijadikan sebagai media 
informasi utama oleh pemustaka dalam pencari informasi. 
5) Menyesuaikan kebijakan penyiangan koleksi. Kegiatan penyiangan 
yang dilakukan oleh suatu perpustakaan harus sesuai prosedur dan 
waktu yang telah di tentukan.
35
 
Sementara itu, pada tingkat yang lebih luas evaluasi koleksi bertujuan 
untuk mengetahui seberapa jauh koleksi yang ada dapat memenuhi kebutuhan 
informasi pemustaka. Kebutuhan informasi pada lingkungan perguruan 
tinggiharus meliputi informasi tingkat dasar, informasi yang mendukung 
perkuliahan untuk tingkat sarjana dan informasi subjek khusus untuk 
kebutuhan penelitian.
36
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa tujuan evaluasi 
koleksi pada dasarnya adalah sebuah upaya untuk mengetahui kualitas serta 
tingkat kedalaman koleksi sehingga menambah nilai informasi dalam 
menghadapi perubahan sosial. Disamping itu, pustakawan akan mendapatkan 
informasi tentang kekuatan dan kelemahan koleksi yang dimiliki 
perpustakaan dalam upaya menjaga kualitas layanan perpustakaan.  
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3. Metode Evaluasi Koleksi  
Menurut Husein metode evaluasi koleksi adalah kegiatan menilai koleksi 
perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi maupun pemanfaatan koleksi 
bagi pemustaka.
37
 Menurut Anas Sudijno, metode evaluasi koleksi adalah 
teknik-teknik pengevaluaisan  yang difokuskan kepada pengujian kolesi dari 
segi ukuran, cangkupan, kedalaman dan signifikian suatu koleksi.
38
 Dan 
menurut G. Edwar Evans, Metode evaluasi adalah suatu alat atau proses` 
dalam mengevaluasi koleksi, yaitu melakukan kegiatan mulai dari 
pengumpulan data statistik semua koleksi yang dimiliki, pengecekan pada 
daftar katalok dan bibliografi, pemeriksaan koleksi secara langsung serta 
penerapan standar pembuatan daftar perpustakaan dalam penyampaian 
dokumen serta dan pencatatan manfaat relatif dari kelompok.
39
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode evaluasi koleksi 
adalah cara untuk mengembangkan agar koleksi selalu dimanfatkan sebagai 
sumber informasi utama oleh pemustaka dalam pemenuhan informasi yang 
dibutuhkan.  Ada beberapa metode evaluasi koleksi, yaitu: 
a. Metode evaluai koleksi yang di keluarkan oleh American Library 
Association (ALA's Guide to the Evaluation of Library Collections) 
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 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, edis, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 
2015), hal.18.   
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 Meilani, Evaluasi koleksi perpustakaan pada Kpak administrsi jakarta selatan,( Sripsi 
S1 Fakultas Adab Dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), hal. 31. 
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/34707/2/DINI%20HAFIZOH-FAH.pdf 
 Diakases 25 Juni 2019, pukul 10.00Wib.  
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membagi metode kedalam ukuran-ukuran terpusat pada koleksi dan 
ukuran-ukuran terpusat pada penggunaan. Ada pun metode itu adalah: 
1) Metode evaluasi  terpusat pada koleksi (collection-centered) 
Metode ini dilakukan dengan cara membandingkan koleksi yang ada 
di perpustakaan dengan standar-standar yang menunjang koleksi tersebut, 
agar koleksi tersebut dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan 
secara cepat dan tepat. Pendekatan dengan koleksi (collection-centered) 
dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu :  
a) Metode Pencocokan (list checking,) 
Metode dengan menggunakan daftar pencocokan (checklist) ini 
dilakukan dengan cara percocokan koleksi dengan daftar koleksi. 
b) Metode Penilaian dari Pakar  
Metode ini tergantung pada keahlian seseorang untuk melakukan 
penilaian dan penguasaan terhadap subjek yang dinilai. Dalam 
metode ini pemeriksaan terhadap koleksi dalam hubungannya 
terhadap subjek yang akan dievaluasi. Biasanya metode ini 
berfokus pada penilaian terhadap kualitas seperti kedalaman 
koleksi, kegunaannya terkait dengan kurikulum atau penelitian, 
serta kekurangan dan kekuatan koleksi. 
c) Metode Perbandingan Pada Berbagai Standar Koleksi 
Standar itu memuat semua aspek dari perpustakaan,termasuk 
mengenai koleksi. Standar itu ada yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif, ada pula yang menggunakan pendekatan kualitatif  
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antara lain memuat informasi mengenai cara untuk menentukan 
tingkatan kelas sebuah perpustakaan dalam ukuran koleksi 
berdasarkan persentase koleksi yang dimiliki dibandingkan dengan 
ukuran yang ideal.  
2) Metode  Evaluasi Terpusat Pada Pemanfaatan (use-centered) 
Metode ini dilakukan dengan cara melihat sejauh mana koleksi sebuah 
perpustakaan sudah dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan, dan apa 
unsur apa saja yang mempengaruhi pemanfaatan koleksi tersebut. 
Pendekatan dengan pemanfaatan (use centered) dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, yaitu :  
a) Melakukan kajian sirkulasi 
Statistik sirkulasi memberikan gambaran yang layak mewakili  
penggunaan koleksi. namun, ada masalah dengan data sirkulasi 
dikaitkan dengan nilai koleksi, karena data itu tidak termasuk data 
koleksi yang dibaca di dalam perpustakaan. Beberapa jenis 
koleksi seperti referens dan jurnal biasanya tidak dipinjarnkan. 
Jadi data sirkulasi belum mewakili keseluruhan data pemanfaatan 
koleksi. 
b) Meminta pendapat pengguna 
Survei untuk mendapatkan data persepsi pengguna tentang 
kecukupan koleksi baik secara kualitatif maupun kuantitatif 
merupakan salah satu data yang sangat berguna dalam program 
evaluasi koleksi. 
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c) Menganalisis Statistik Pinjam Antar Perpustakaan 
Seorang pustakawan harus harus mencari informsi mengapa suatu 
perpustakaan sangat diminati oleh pemustaka dibandingkan 
dengan perpustakaan yang lain. 
d) Melakukan Kajian Penggunaan di Tempat (ruang baca) 
Kajian dapat dilakukan dengan menghitung buku dan jurnal yang 
ada di meja baca setelah selesai dibaca pengguna pada kurun 
waktu tertentu. Idealnya buku dan jurnal yang telah selesai dibaca 
itu dihitung seluruhnya diketahui nomor kelas besar yang mana 
yang paling banyak digunakan, dan nomor kelas mana yang 
paling rendah digunakan.  
e) Melakukan kajian sitiran  
Metode ini dapat digunakan untuk mengevaluasi koleksi 
perpustakaan perguruan tinggi dan khusus dengan menggunakan 
sejumlah contoh dari publikasi penelitian yang sesuai dengan 
tujuan perpustakaan. 
f) Memeriksa Ketersediaan Koleksi di Rak  
Pustakawan perlu melakukan pengumpulan data mengenai 
ketersediaan koleksi di rak pada kurun waktu tertentu. Maksud 
dari pengumpulan data ini untuk mengetahui seberapa tinggi 
bahan pustaka yang dicari pengguna tersedia di rak koleksi. Bila 
27 
 
persentase penemuan tinggi, bisa berarti bahwa koleksi khusus 
untuk melakukannya. 
40
 
 
b. Menurut Husein Umar metode evaluasi ada beberapa yaitu:  
1) Metode perbandingan data statistik 
Metode kuantitatif (salah satu contohnya: metode statistik) 
pengevaluaisan koleksi bahan pustaka dipakai berdasarkan asumsi bahwa 
kuantitas ang cukup merupakan suatu indikator validnya kualiatas buku. 
Contohnya, metode ini mengumpulkan statistik jumlah volume dalam 
koleksi dan bagian bagiannya, jumlah biaya untuk perolehan bahan 
pustaka, hubungan jumlah ini terdapat ukuran koleksi atau terdapat total 
anggaran lembaga, dan data lain yang sejenis.  
Perbandingan diantara institusi bermanfaat untuk data evaluasi. 
Namun ada keterbatasan disebabkan oleh perbedaan institusional dalam  
tujuan, program-program dan populasi yang dilayani. Sebagai contoh 
perpustakaan yang ada disebuah sekolah tinggi untuk bidang ilmu tertentu 
misalnya ilmu ekonomi, tentunya berbeda dengan perpustakaan yang ada 
di Univeritas yang mempunyai banyak fakultas dengan berbagai bidang 
ilmu. Dengan hanya menyatakan jumlah koleksi secara kuantitatif, sulit 
untuk dapat menyatakan kecukupan dari koleksi sebuah perpustakaan, 
                                                             
 40Aa Kosasih, Mengoptimalkan Pengembangan Koleksi (Malang: Perpustakaan 
Universitas Negeri Malang 2011), hal.4-10. Diakses melalui 
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jumlah judul atau eksamplar saja tidak dapat dijadikan ukuran untuk 
melihat pertumbuhan koleksi, tetapi dirasakan penting untuk 
mengembangkan pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi koleksi yang 
berguna untuk pengambilan keputusan tetapi dengan cara yang sederhana 
dengan memanfaatkan komputer untuk menyimpan data bibliografi bahan 
pustaka yang telah menciptakan sarana evaluasi yang sangat berguna. 
Metode kuantitas ini memiliki berbagai keterbatasan (kelemahan) bila 
dipakai untuk koleksi yang sedikit besar dibandingkan dengan minimun 
standar tertentu. Bila kualitas memerlukan kualitas minimun tertentu, 
sedangkan kuantitas itu sendiri belum berkualitas. Untuk menilai bagus 
tidaknya sebuah koleksi hampir serupa dengan membuat tingkatan suatu 
akademi berdasarkan jumlah mahasiswa yang mendaftar “kelemahan 
mendasar bagi metode statistik terletak pada interpretasi statistik ketika 
ingin membuat penilaian suatu koleksi.  
Data-data ini sering digunkan untuk membandingkan suatu 
perpustakaan dengan perpustakaan yang lain dengan standar eksternal 
yang tepat. 
2) Metode  Pengunaan  
Pengkajian pola penggunaan koleksi sebagai sarana untuk engavaluasi 
semakin popular. Dua asumsi dasar dalam kajian nggunaan yaitu :  
a. Kecukupan koleksi bahan pustaka terkait langsung dengan 
pemanfaatan oleh pengguna  
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b. Statistik sirkulasi dapat memberikan gambaran yang representatif 
tentang pengunaan koleksi di perpustakaan tersebut. 
Kajian penggunaan berfungsi sebagai alat pengecek yang berguna 
dalam suatu metode evaluasi lain atau lebih. Kajian-kajian ini lebih 
berguna untuk weeding. Faktor pentingnya ialah memberikan data yang 
cukup untuk dipakai sebagai dasar penilaian. Sistem sirkulasi dengan 
bantuan komputer telah memudahkan dalam mengumpulkan informasi 
tentang penggunaan tersebut.
41
 
c. Metode Conspectus 
 Dalam GuidelinesFor a Collection Development Policies Using the 
Conspectus Model tahun 2001 versi online yang disusun oleh International 
Federation of Library Association and Institutions secara lebih detail 
dijelaskan bahwa pengukuran koleksi secara kuantitatif meliputi pengukuran 
terhadap ukuran, usia, biaya, pemanfaatan, dan data numerik lainnya yang 
berkaitan dengan koleksi. Pengukuran kuantitatif juga meliputi inventarisasi 
daftar judul untuk menentukan judul koleksi aktual, jumlah volume, dan 
cakupan area subjek.Sementara itu, pengukuran secara kualitatif meliputi 
kondisi, karakter, dan kecenderungan koleksi serta perbandingan dengan 
perpustakaan lain yang memiliki koleksi yang sama. Pengukuran secara 
kualitatif membutuhkan penilaian yang profesional, karenanya harus 
dilakukan ahli spesialis subjek.
42
 Penilaian koleksi dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif akan menjelaskan perihal “pengukuran” dari koleksi 
                                                             
 41Husein Umar, Evaluasi Kinerja Perpustakaan,,,.hal.11-13 
42
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http://www.ifla.org/VII/s14. Diakses tanggal 30 maret 2019, pukul 11.30 Wib. 
30 
 
(measurement), sedangkan pendekatan kualitatif akan menjelaskan perihal 
“pemanfaatan” dari koleksi (usefulness).43 
Jika dilihat secara lebih mendasar, metode apapun yang digunakan 
untukmengevaluasi koleksi perpustakaan memiliki tujuan yang sama, yakni 
bagaimanakoleksi perpustakaan yang ada dapat sesuai dengan kebutuhan 
informasipengguna. Pada tingkat yang paling elementer, evaluasi koleksi 
bertujuan untukmenganalisis nilai intrinsik kualitas koleksi perpustakaan. 
Sementara itu, padatingkat yang lebih luas, evaluasi koleksi bertujuan untuk 
mengetahui seberapajauh koleksi yang ada dapat memenuhi kebutuhan 
informasi pengguna.Kebutuhan informasi pada lingkungan perguruan tinggi 
harus meliputi informasitingkat dasar, informasi yang mendukung 
perkuliahan untuk tingkat sarjana, dan informasi subjek khusus untuk 
kebutuhan penelitian.
44
 
 
4. Evaluasi Koleksi dalam Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi  
Penilaian terhadap koleksi seringkali memakan waktu (time consuming) 
dan menuntut biaya yang tinggi. Akan tetapi, kegiatan ini diperlukan untuk 
menjamin bahan literatur perpustakaan tetap mutakhir dan relevan. 
Pustakawan dituntut untuk senantiasa proaktif dalam mengidentifikasi peta 
kekuatan dan kelemahan koleksi.
45
 Perlunya identifikasi kekuatan dan 
kelemahan koleksi agar bahan literatur yang tersedia dalam perpustakaan 
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tetap relevan dengan kebutuhan informasi pemustaka. Kecenderungan 
pergeseran fokus kerja perpustakaan saat ini dari orientasi terhadap koleksi 
menjadi orientasi terhadap  pemakai mengindikasikan perlunya pemahaman 
terhadap kebutuhan informasi pengguna perpustakaan perguruan tinggi.
46
 
Evaluasi merupakan aktifitas yang berkesinambungan yang merefleksikn 
perubahan dalam proses belajar mengajar dan kebutuhan pengguna.
47
 Dengan 
melakukan evaluasikoleksi, pustakawan bisa mengetahui seberapa baik atau 
seberapa buruk bahan literatur yang tersedia dalam memenuhi kebutuhan 
komunitas perguruan tinggi. Dengan demikian akan tercipta sebuah 
komunikasi antara pustakawan, staf pengajar, pengguna perpustakaan, dalam 
merespon kebutuhan informasi.
48
 
Evaluasi koleksi buku dapat dilakukan dengan dua cara, yakni kuantitatif 
dan kualitatif. Evaluasi koleksi secara kuantitatif dapat menggambarkan 
keadaan jumlah koleksi perpustakaan. Pada kenyataannya, seringkali evaluasi 
koleksi tidak dapat dilakukan secara kuantitatif sehingga perlu dilakukan 
pendekatan kualitatif yang menekankan pada mutu kelengkapan dan 
kedalaman koleksi. Horn mengatakan bahwa pendekatan kualitatif dapat 
memberikan data yang lebih bernilai yang tidak dapat terungkapkan oleh 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif saat ini mulai banyak digunakan 
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dalam bidang pendidikan, manajemen bisnis, dan ilmu informasi dan 
perpustakaan.
49
 
 Ada tiga tahapan dalam kegiatan evaluasi: 
a. Tahap Persiapan (preparation) 
Pada tahap ini, perpustakaan menentukan tujuan yang akan dicapaidan 
sarana yang diperlukan untuk melakukan evaluasi. Selain itu, 
diperlukan pula sumber daya staf yang terlatih. Kegiatanselanjutnya 
adalah menentukan “wilayah” yang harus dievaluasi. 
b. Tahap Penelitian Evaluasi (evaluation research) 
Pada tahap ini pertanyaan-pertanyaan penelitian dikembangkan dan 
diimplementasikan secara khusus. Dilakukan pula perancangan bentuk 
dan metodologi evaluasi untuk mengetahui efektivitas program, 
koleksi buku, serta administrasi perpustakaan. 
c. Tahap Pengembangan Keorganisasian (organizational development)  
Pada tahap terakhir ini, perpustakaan dapat memperkirakan hasil 
evaluasi dan membuat penilaian berkaitan dengan jasa atau aktivitas 
yang seharusnya diperbaiki atau dikembangkan.
50
 
Disini pengembangan koleksi perpustakaan harus selalu diarahkan 
kepada pemakai dan bukan hanya untuk memperoleh koleksi standar yang 
relatif. Evaluasi koleksi sebagai dasarpengembangan koleksi juga mencegah 
perpustakaan dikendalikan olehindividu atau keadaan yang memaksakan 
                                                             
49
Wisnu Hardi. Kajian Koleksi Bidang Linguistik denga Metode Conspectus 
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pembelian bahan literatur secaraacak atau tidak sesuai dengan visi dan misi 
perpustakaan. 
Data hasil evaluasi koleksi dapat diformulasikan oleh staf pengembangan 
koleksi sebagai dasar perencanaan untuk terus memeliharakoleksi yang kuat 
dan memperbaiki koleksi yang lemah. Semua aktifitas evaluasi harus sejalan 
dengan fungsi dan tujuan perpustakaan, serta kebutuhan komunitas. Bila 
evaluasi koleksi dilakukan secara rutin, akan meringankantugas dan proses 
tersebut akan membawa koleksi perpustakaan semakin dekatdengan 
kebutuhan komunitas yang dilayani. 
 
D. Keterpakaian Koleksi 
Kata keterpakaian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang kata 
dasarnya pakai, mempunyai makna guna atau manfaat. Sedangkan pengertian 
koleksi adalah semua informasi dalam bentuk karya cetak, karya tulis, dan 
karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan yang 
dihimpun, diolah, dan di layankan menurut UU Perpustakaan No 43 Tahun 
2007. Jadi keterpakaian koleksi adalah kegunaan atau manfaat dari sebuah 
koleksi.
51
 
Menurut  Lasa, Keterpakaian koleksi adalah banyaknya peminjaman dan 
jumlah koleksi yang dipinjam dan biasanya digunakan sebagai salah satu 
sumber untuk mengetahui efektifitas perpustakaan. 
52
 Sutarno berpendapat 
bahwa keterpakaiaan koleksi perpustakaan adalah cara memberdayakan 
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koleksi bahan pustaka yang ada tergantung dari kebutuhan pemustaka dan 
pemenuhan kebutuhan informasi yang diinginkan dengan cara di baca, 
dipinjam, diteliti atau dikaji isinya, serta disebarluaskan kepada pemstaka.
53
 
Selanjutnya dalam kajian ilmu perpustakaan keterpakaian koleksi merupakan 
bagian evaluasi pelayanan di suatu perpustakaan. Oleh karena itu, survei 
keterpakaian koleksi dapat dimanfaatkan untuk mengetahui kebutuhan 
informasi pengguna. Pengembangan koleksi sebagai proses memastikan 
kebutuhan informasi para pengguna akan memenuhi secara tepat waktu dan 
tepat guna dengan pemanfaatan sumber-sumber informasi yang dihimpun 
oleh perpustakan.  
Berdasarakan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keterpakaian 
koleksi adalah sering atau tidaknya koleksi tercetak digunakan oleh 
pemustaka, baik dengan cara meminjam, membaca di tempat, maupun  
menfotokopi. Selain itu  penulis juga memahami bahwa keterpakain koleksi 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam perpustakaan, dimana 
keterpakaian koleksi adalah tolak ukur dari ketersediaan koleksi yang dimiliki 
sebuah perpustakaan. Keterpakaian koleksi juga dapat digunakan untuk 
mengetahui pemanfaatan koleksi dan bahan evaluasi di perpustakaan. 
Menurut  Zulkarnaen, beberapa cara keterpakaian koleksi tercetak di 
Perpustakaan sebagai berikut:  
a. Meminjaman, 
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Biasanya pengguna melakukan peminjaman melalui meja sirkulasi 
perpustakaan setelah mendapatkan buku yang diinginkan. Dengan 
melakukan peminjaman, pengguna memiliki waktu yang lebih 
banyak untuk membaca buku yang dipinjam. Buku tersebut dapat 
diperpanjang masa peminjamannya dan kemudian dikembalikan lagi 
ke meja sirkulasi.  
b. Membaca di tempat 
Bagi pengguna yang memiliki waktu luang yang cenderung 
membaca diruang perpustakaan. Pengguna dapat memilih beberapa 
buku untuk dibaca dan menghabiskan waktunya di perpustakaan.  
c. Mencatat informasi dari buku  
Terkadang pengguna hanya melakukan pencatatan informasi  yang 
diperoleh dari koleksi. dengan cara seperti ini, pengguna 
mendapatkan informsi ringkas tentang berbagai masalah dari 
berbagai buku yang berbeda.  
d. Memperbanyak (menggunakan jasa foto copy)  
Dengan memanfaatkan fasilitas mesin foto copy,  pengguna dapat 
memilih sendiri informasi-informasi yang diinginkan. Cara seperti 
ini biasanya dilakukan oleh pengguna yang memiliki waktu terbatas 
untuk ke perpustakan 
54
  
Keterpakaian koleksi penting untuk diketahui karena dapat digunakan 
untuk mengetahui pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan atau ruang baca. 
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Data tersebut juga dapat menjadi dasar kebijakan pengadaan koleksi dan dalam  
kajian ilmu perpustakaan keterpakaian koleksi merupakan bagian evaluasi  
pelayanan disuatu perpustakaan atau ruang baca.
55
 
Berdasarkan hal tersebut maka  penelitian tentang evaluasi keterpakain 
koleksi tercetak perlu untuk dilakukan penelitian, karena dengan adanya 
penelitian tersebut, dapat diketahui penyebab  kurangnya minat mahasiswa untuk 
menjadikan koleksi tercetak sebagai referensi  dalam pemenuhan informasi oleh 
pemustaka. Kualitas suatu perpustakaan umumnya diukur berdasarkan 
ketersediaan fasilitas dan sarana pembelajaran, serta jumlah koleksi bahan pustaka 
yang tersedia dalam berbagai format, baik dalam format tercetak  maupun format 
elektronik.
56
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian  kuantitif adalah metode penelitian yang 
pendekatan berdasarkan bukti-bukti empirik pada logika, matematika, prinsip-
prinsip bilangan, ataupun teknik-teknik analisa statistik.
57
 Di dalam pendekatan 
kuantitatif ini peneliti menggunakan statistik sederhana yaitu persentase dari 
generalisasi jawaban responden.  
Penelitian ini  merupakan jenis penelitian studi lapangan ( Field reseacrh). 
Field reseacrh yaitu suatu penelitian yang mengumpulkan data di lapangan 
(lokasi penelitian) dengan terjun langsung ke lapangan untuk menggali informasi 
atau data yang berhubungan  dengan pokok permasalahan yang akan diteliti. Pada 
penelitian ini penulis bermaksud mengevaluasi serta mengetahui jumlah 
keterpakaian koleksi tercetak di UPT.Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Sehingga 
dengan pendekatan kuantitatif mampu menjawab pertanyaan yang terdapat pada 
rumusan masalah.  
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian ini akan dilakukan di UPT. Perpustakaan UIN  Ar-
Raniry  yang berada di Jl. Syech Abdur Rauf KOPELMA Darussalam Banda 
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 Pawinto, Penelitian Komunikasi Kuantitatif, (Yogyakarta,2009), hlm. 38 
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Aceh. Alasan penelitian di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry karena 
perpustakaan ini merupakan suatu unit perguruan tinggi yang digunakan oleh 
mahasiswa sebagai pusat pemenuhan informasi. Penelitian ini dilaksanakan pada 
Bulan Juli sampai dengan September 2019.  
 
C. Populasi dan sampel  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualiatas dan karakteristik, tentunya yang di terapkan oleh si 
peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. 
58
 Jenis populasi yang 
digunakan oleh peneliti dalam penulisan karya tulis ini adalah populasi terbatas. 
Populasi terbatas adalah populasi yang mempunyai sumber data yang jelas 
batasannya secara kuantitatif  sehingga dapat dihitung jumlahnya.  
Alasan  peneliti menggunakan jenis populasi  terbatas  dalam penulisan 
karya tulis adalah memudahkan peneliti dalam menentukan target yang akan di 
jadikan populasi dalam penelitian ini dan memudahkan peneliti dalam 
mengumpulkan data, serta  jika data yang dikumpulkan sudah mencapai target 
maka teknik pengumpulan data di berhentikan. Adapun yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh  mahasiswa aktif UIN Ar-Raniry yang menjadi 
anggota di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniy sebanyak 19.901 mahasiswa.
59
  
 Menurut sabar sampel adalah sebagian dari subyek dalam populasi yang 
diteliti, yang sudah tentu mampu secara representative dapat mewakili 
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Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian pendekatan kuantitatif …, hlm. 80. 
 
59
Hasil wawancara pada bagian Administrasi Akademik  pada 27 maret 2019 . 
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populasinya.
60
 Teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan adalah secara 
jatah atau sering disebut sebagai quota sampling. Pada teknik ini penulis 
menentukan kisaran informan untuk menjadi anggota sampel kemudian penulis 
menemui dan mengambil data yang diperlukan hingga mencapai jumlah yang 
telah ditentukan. Pada teknik ini penulis tidak berhenti jika jumlah kuota yang 
telah direncanakan belum tercapai.
61
 Alasan penulis menggunakan teknik 
pengambilan sampel secara kuota karena tidak memungkinkan dan adanya 
keterbatasan waktu untuk meneliti seluruh populasi mahasiswa UIN Ar Raniry. 
Dalam penentuan sampel, penulis menggunakan rumus Slovin untuk 
mendapatkan sampel yang mampu mewakili populasi pemustaka perpustakaan 
UIN Ar-Raniry. Berikut rumus slovin yaitu : 
  
 
     
 
 Keterangan: 
n  = Ukuran sampel 
N  = Ukuran Populasi 
E = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat tolerir atau diinginkan, 
misalnya 10%. 
62
 
 Berikut perhitungan sampel berdasarkan rumus Slovin : 
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 Sugiyono, Op. Cit., hal. 80. 
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 Sukardi, Metodologi, Penelitian Pendidikan , (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 64. 
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 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Sripsi dan Tesis Bisnis ( Jakarta: Raja 
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n = 95,5 dibulatkan menjadi 96. 
 Maka jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 96 orang Mahasiswa/i 
UIN Ar-Raniryyang telah terdaftar sebagai anggota perpustakaan.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Angket 
Menurut Sugiyono koesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk di jawabnya.
63
 Menurut Suharsimi Arikunto 
angket atau koesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang 
lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan penulis.
64
 
Penulis menggunakan angket dengan tujuan untuk mendapatkan data-data 
                                                             
 63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Dan R&D,,,hal.142. 
 
64
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktis, ( Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010. ), hal. 136. 
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mengenai keterpakain koleksi tercetak di  UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry. Jenis angket yang penulis gunakan adalah angket tertutup, yaitu 
angket yang dirancang sedemikian rupa untuk merekam data tentang 
keadaan yang dialami responden sendiri dimana semua alternatif jawaban 
responden telah tertera didalam angket tersebut.
65
 Jenis skala pengukuran 
yang penulis gunakan adalah skala likert yaitu skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang 
tentang  fenomenal sosial.
66
 Alternatif jawaban yang diberikan pada setiap 
item instrumen berupa kat-kata Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat 
Tidak Setuju. Alasan penggunaan kuesioner secara tertutup dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Responden akan lebih mudah memahami maksud dari setiap 
pertanyaan karena sudah tersedia alternatif jawaban, responden 
hanya memilih jawaban yang sesuai. 
b. Jawaban responden akan lebih tepat dengan maksud dan tujuan 
penulis. 
c. Lebih mudah  dalam menganalisa dan  menginterpretasi data 
Penulis menyebarkan angket kepada pemustaka yang  berisikan 6 
pertanyaan. Angket dibagikan kepada mahasiswa UIN sejumlah sampel 
yang telah ditentukan yakni 96 orang mahasiswa. Pengedaran angket 
dilakukan selama seminggu  yaitu tanggal 23 sampai 27 September 2019 
dengan tingkat kesalahan 10%. Angket disebarkan kepada pemustaka yang 
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 Moh. Nazir, Metode Penelitian, ( Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal. 207.  
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi..., hal. 136.  
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sedang berada di Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan kemudian angket 
tersebut dikumpulkan kembali.  
 
2. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono, Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. studi dokumen merupakan pelengkap 
dari pengguna metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif.
67
 Kajian dokumentasi dilakukan untuk mencari sumber-sumber 
tertulis yang dapat dijadikan landasan teori guna untuk memperkuat analisis 
dalam penelitian. Dokumentasi yang penulis teliti dalam penelitian ini 
berupa database pada bidang pengolahan dan kegitan peminjaman pada 
bidang sirkulasi  dengan fokus yang penulis ambil pada nomor klasifikasi 
900 yang penulis dapatkan di bagian IT di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry dari tahun 2017-2019, gambaran umum tentang perpustakaan dan 
dokumen lainnya yang berkaitan dengan data penelitian.  
 
E. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam menganalisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jumlah responden menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
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masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesisis langkah terahir tidak 
dilakukan. 
68
 
Setelah semua data terkumpul dari metode pengumpulan data yang di 
gunakan, maka data-data tersebut di interpretasikan atau dianalisis untuk 
kesimpulan akhir. Adapun cara menganalisis data tarsebut adalah dengan 
menggunakan salah satu rumus statistik kemudian menarasikan dengan kalimat-
kalimat. Dengan kata lain teknik analisis data di olah dengan metode deskriptif 
kuantitatif.  
Menurut Burhan Bungin dalam bukunya metode penelitian kuantitatif 
menyebutkan tahap-tahapan pengolahandata penelitian kuantitatif adalah sebagai 
berikut : 
1. Editing 
  Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah 
terkumpul, tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang 
terdapat pada  pencatatan dilapangan yang bersifat korelasi.
69
Adapun 
pengolahan data yang  peneliti lakukan untuk angket pada tahap editing 
adalah melakukan pemeriksaan  angket yang telah diisi oleh responden dalam 
mengisi pertanyaan yang diajukan dalam angket. Jika pengisian belum 
lengkap, peneliti dapat meminta responden untuk mengisi kembali. 
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2. Coding (pengkodean) 
  Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang 
termasuk  dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam 
bentuk angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu 
informasi atau  data yang akan di analisis. 
70
Adapun analisis data angket 
pada tahap ini di  lakukan dengan memberikan kode dalam bentuk skor untuk 
setiap jawabanangket dengan menggunakan pedoman Skala Likert. 
3. Tabulasi 
  Tabulasi data merupakan proses pengolahan data yang dilakukan 
dengan cara memasukkan data kedalam tabel.
71
Adapun pengolahan data yang 
peneliti lakukan untuk data angket pada fase tabulating adalah menyajikan 
jawaban responden yang dikelompokkan dalam masing-masing kategori dan 
disajikan dalam bentuk tabel. 
4. Presentase perolehan skor  
 Untuk memudahkan dalam melakukan analisis data yang telah di 
peroleh dari responden, data tersebut ditabulasi sesuai dengan jawaban 
responden pada angket kedalam tabel, kemudian dihitung presentasenya, dan 
selanjutnya dianalisis. Perhitungan persentase setiap jawaban menggunakan 
metode distribusi frekuensi relatif dengan menggunakan rumus: 
P=
 
 
      
                                                             
 70Ibid, hal. 174. 
 71Ibid, hal. 174. 
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Keterangan :  P = presentase 
  F = frekwensi  jawaban responde 
  N = jumlah responden
72
 
Pada penarikan kesimpulan penelitian penulis melakukan penafsiran data 
menggunakan analisis deskriptif presentase yang dikemukakan oleh  Arikunto 
sebagai berikut : 
a. 0%   = Tidak Satupun 
b. 1%-5%   =Sebagian kecil 
c. 26% -49%  = Hapir setengahnya 
d. 50%    = Setengahnya 
e. 51% - 75%   = Sebagian besar 
f. 100%     = Seluruhnya.73 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
 72Anis udjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Prasindo Persada,2015), 
hal.43. 
 73Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005),hal .57.  
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Zulkarnaen Seni untuk 
melihat keterpakaian koleksi tercetak di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
DIMENSI INDIKATOR INSTRUMEN BENTUK 
DATA 
Keterpakaian 
Koleksi Tercetak 
Meminjam Dokumentasi, 
angket 
Ordinal 
Membaca di tempat Angket Ordinal 
Mencatat informasi 
dari buku 
Memfotocopy 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry  
 UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry berdiri pada tanggal 02 
september 1960. Pada awalnya, perpustakaan ini merupakan perpustakaan 
Fakultas Syari’ah yang merupakan fakultas cabang UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta dengan SK Menteri Agama RI No. 40 tahun 1960, yang 
berlokasi di salah satu ruang lantai II komplek Fakultas Ekonomi 
Universitas Syiah Kuala milik daerah Aceh. 
 Pada tanggal 05 Oktober 1963, perpustakaan Fakultas Syari’ah 
berubah nama menjadi perpustakaan IAIN Ar-Raniry bersamaan dengan 
berubahnya nama Fakultas Syari’ah menjadi IAIN Jami’ah Ar-raniry 
Darussalam Banda Aceh. Tahun 1975, perpustakaan ini berubah menjadi 
nama Perpustakaan Induk IAIN Ar-Raniry. Di tahun 1994, Perpustakaan 
Induk pun berubah nama menjadi UPT Perpustakaan. Tahun 2013, dengan 
keluarnya peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia yang 
baru, maka UPT Perpustakaan berubah nama menjadi Pusat Perpustakaan. 
Pada Nopember 2014, pusat perpustakaan berubah lagi menjadi UPT 
perpustakaan, dengan keluarnya PMA RI tahun 2014 tentang ORTAKER 
UIN Ar-Raniry.
74
Sepanjang sejarah berdirinya UPT. Perpustakaan UIN 
                                                             
 74 Lembaran Profil dari sejarah singkat UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry tahun 2014. 
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Ar-Raniry, perpustakaan telah dipimpin oleh 10 orang kepala 
perpustakaan.  
 
2. Gambaran Umum Mengenai Koleksi Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
 Koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan baik dari segi jumlah dan jenisnya. Peningkatan 
ini disebabkan adanya jumlah pengguna atau pengunjung yang selalu 
meningkat dan adanya tuntutan terhadap perkembangan teknologi 
informasi.  
 UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry dalam pengadaan koleksi lebih 
menekankan pada subjek yang sesuai dengan program studi di setiap 
fakultas dan prodi.  Pengembangan koleksi dilakukan setiap tahun dengan 
anggaran yang berasal dari universitas UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
mempunyai wewenang untuk menyeleksi, menentukan dan mengajukan 
subjek koleksi untuk di adakan. Pengadaan koleksi di UPT. Perpustakaan 
UIN Ar-Raniry berbentuk pembelian dan hadiah berasal dari Badan Arsip 
Perpustakaan. Untuk yang melakukan pemesanan dan pembelian adalah 
pihak Biro UIN Ar-Raniry sedangkan hadiah diperoleh dengan cara 
mengajukan surat permohanan oleh  pihak UPT.Perpustakaan UIN Ar-
Raniry kepada Badan Arsip  yang kemudian membuat surat penyerahan 
dari koleksi yang telah diterima.   
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pengelola perpustakaan 
pada bagian IT, jumlah koleksi yang ada pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-
49 
 
Raniry berjumlah 36.903 judul dengan 90.052 eksemplar yang telah 
terdaftar.
75
 Koleksi di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry terdiri dari karya 
umum dan kelas agama yang tertera pada tabel.1 dan tabel.2. 
Tabel 1. Karya Umum 
Nomor 
Kelasifikasi 
Jumlah Judul 
Jumlah Eksemplar 
000 1565 4195 
100 1028 3039 
200 498 1355 
300 5827 17336 
400 2622 4943 
500 2675 5205 
600 1401 4464 
700 350 990 
800 876 1512 
900 862 1910 
Jumlah 17704 44949 
  Sumber : Bagian IT di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry  
  
           Tabel 2. Kelas Agama 
Nomor 
Kelasifikasi 
Jumlah Judul 
Jumlah Eksemplar 
2X0 1002 3204 
2X1 2565 7327 
2X2 2143 3875 
2X3 851 2970 
2X4 4920 10110 
2X5 786 2211 
2X6 1091 3143 
2X7 3608 6816 
2X8 102 289 
2X9 2131 5158 
Jumlah 19199 45103 
Sumber : Bagian IT di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry  
                                                             
75 Hasil wawancara dan dokumentsi pada bagian IT di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
pada 20 Juni 2019 
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Penyediaan koleksi tercetak dalam pemenuhan kebutuhan informasi 
pemustaka sudah dilaksanakan dalam proses pengadaan koleksi. Tetapi 
adakalanya keterbatasan dana dalam pengadaan koleksi baru, sehingga 
menyebabkan tidak semua kebutuhan informasi dalam bentuk tercetak 
terpenuhi.   
 Dalam pemenuhan informasi bentuk koleksi tercetak, perpustakaan 
melakukan evaluasi kebutuhan koleksi dengan melakukan survey 
kebutuhan ke setiap prodi/ jurusan dalam lingkungan UIN Ar-Raniry. 
Kegiatan evaluasi kebutuhan informasi ini dilakukan supaya pengadaan 
koleksi yang dilakukan lebih tepat sasaran dan dimanfaatkan oleh 
pemustaka. 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat evaluasi keterpakaian 
koleksi tercetak di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Dengan mengg 
unakan dokumentasi dari database pengolahan koleksi tercetak dan data  
sirkulasi dengan nomor klasifikasi 900 pada perpustakaan UPT. Perpustakaan 
UIN Ar-Raniry  dan angket sebagai teknik pengumpulan data. Angket yang 
penulis ajukan berisikan 6 pertanyaan diajukan kepada 96 mahasiswa UIN 
Ar-Raniry. Pertanyaan yang penulis susun mencoba menggambarkann 
keterpakaian koleksi tercetak di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Adapun 
indikator dari keterpakaian koleksi tercetak  berdasarkan teori Zulkarnaen 
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Seni yaitu,  meminjam, membaca di tempat, mencatat informasi dari buku, 
menfotocopy. 
a.  Daftar judul buku   
1) Daftar koleksi tercetak  dengan nomor klasifikasi 900 yang ada di 
UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry.  
Tabel 3. 
No Judul koleksi tercetak 
Nomor 
klasifikasi  
1 FAMILY, KINSHIP, AMONG MUSLIM IN INDIA : 1976  900 AHM f 
2 ]PEMBERONTAKAN PETANI BANTEN 1888 : 1984  959.8 KAR p 
3 
A DICTIONARY OF MODERN HISTORY 1789-1945: 1962  909.3 PAL a 
4 A HISTORY OF THE BALKAN PEOPLES 4074 949.6 RIS a 
5 45 Tokoh Pengusaha di Pentas Bisnis Nasional: 2009 
923.380 4 
GOU e 
 s/d  
864 WOMEN IN ISLAM AND THE MIDDLE EAST : 2004 
 940.980 BY  
w 
865 WORD CIVILIZATIONS 4080 : 1964 940 BUR w 
866 WORLD CIVILIZATION 4083 : 1964 940 BUR w 
867 YAHUDI DALAM INFORMASI DAN ORGANISASI : 1995 
908.924 FUA 
y 
868 
ZIDANE : WORLDCUP LEGEND SOCCER SUPERSTARS : 
2008 
  920.71 EMP 
z 
869 ZIYA GOKALP THE PRINCIPLES OF TURKISM : 1968 956.1 DEV z 
 
  Dari tabel di atas dapat penulis jelaskan jumlah koleksi  buku 
 tercetak dengan nomor klasifikasi 900 yang terdapat di UPT. 
 Perpustakaan UIN Ar-Raniry sebanyak 869 judul koleksi.  
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2) Grafik data peminjaman koleksi tercetak  nomor klasifikasi 900 dari 
tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. 
 
 Jumlah judul buku yang tersedia di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry nomor klasifikasi 900 sebanyak 869 judul koleksi. Jumlah judul 
buku yang dipinjam pada tahun 2017 dari Januari- Desember sebanyak 
86 judul buku dengan 676 kali peminjaman.  Disini dapat penulis 
simpulkan bahwa dari jumlah 869 judul koleksi dengan nomor 
klasifikasi 900 hanya 86 judul yang dipinjam. Maka jika 869 judul 
dikurangi 86 judul yang di pinjam hasilnya 783 judul yang tidak pernah 
dipinjam pada tahun 2017. 
  Jumlah judul buku yang dipinjam pada tahun 2018 dari Januari-
Desember sebanyak 106 judul buku dengan 776 kali peminjaman.  
Disini dapat penulis simpulkan bahwa dari jumlah 869 judul koleksi 
dengan nomor klasifikasi 900 hanya 106 judul yang dipinjam. Maka 
jika 869 judul dikurangi 106 judul yang di pinjam hasilnya 763 judul 
yang tidak pernah dipinjam pada tahun 2018.  
86 106 65 
783 763 804 
2017 ( Januari- 
Desember) 
2018 (Januari- 
Desember) 
2019 (Januari- Juli) 
Data Peminjaman Buku Nomor klasifikasi 900 
Tahun 2017-2019 
Judul Buku Yang Dipinjam Judul Buku Yang Tidak Dipinjam 
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 Jumlah judul buku yang dipinjam dari Januari-Juli 2019 sebanyak 
65 judul buku dengan 236 kali peminjaman.  Disini dapat penulis 
simpulkan bahwa dari jumlah 869 judul koleksi dengan nomor 
klasifikasi 900 hanya 65 judul yang dipinjam. Maka  jika 869 judul 
dikurangi 86 judul yang di pinjam hasilnya 804 judul yang tidak pernah 
dipinjam pada tahun 2019.   
 Jadi hasil dari peminjaman tahun 2017 sampai dengan tahun 2019  
di atas dapat penulis simpulkan bahwa jumlah peminjaman paling 
tertinggi berada pada tahun 2018 jumlah peminjaman sebanyak 106 
judul buku yang dipinjaman dengan 776 kali peminjaman di lakukan. 
Pada tahun 2017 jumlah pemijaman lebih rendah dari tahun 2018 
sebanyak 86 judul judul yang dipinjam dengan 676 kali peminjaman. 
Dan peminjaman terendah terletak pada tahun 2019 sebanyak 65 judul 
koleksi buku yang dipinjam dengan 203 kali peminjaman dilakukan. 
Tetapi pada tahun 2019 tidak dapat disimpulkan bahwa itu peminjaman 
terendah dengan nomor klasifikasi 900. Ini dikarenakan rentang waktu 
yang penulis ambil di tahun 2019 hanya dari periode Januari sampai 
Juli 2019.  
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Tabel 2.  Persentase jumlah koleksi tercetak yang di pinjam pada tahun 
2017-2019.  
Tahun 
Jumlah 
judul 
buku 
Buku yang 
dipinjam 
Buku yang 
tidak 
dipinjam 
Persentase 
(%) 
2017 869 Judul 86 judul 783 Judul 9.89 % 
2018 869 Judul 106 judul 763 Judul 12.19 % 
2019 869 Judul 65 Judul 804 Judul 7.47 % 
 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah judul buku dengan 
nomor klasifikasi 900  yang tersedia di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry sebanyak 869 judul. Pada tahun 2017 hanya 9.89 % yang 
dipinjam dari jumlah 869 judul. Pada tahun 2018 hanya 12.19% yang 
dipinjam dari jumlah 869 judul. Dan pada tahun 2019 hanya 7.47 %  
yang dipinjam dari jumlah 869 judul. Ini menunjukkan hanya sebagian 
kecil dari nomor klasifikasi 900 yang di manfaatkan oleh pemustaka. 
sehingga dalam penerapannya koleksi yang tersedia kurang 
dimanfaatkan. 
 Kriteria yang dapat penulis lihat  bahwa dari 869 judul buku yang 
tersedia di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 783 judul yang tidak 
pernah dipinjam sebagian besar merupakan koleksi terbitan lama 
dengan rentang waktu tahun terbit koleksi 1951-1980. Dengan 
demikian perlu adanya kegitan weding/ penyiangan koleksi pada 
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terbitan tahun 1951-1980 dilakukan agar relevansi koleksi sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka. 
 
b. Meminjam 
Tabel 8. Saya sering memakai koleksi tercetak yang ada di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry untuk dipinjam 
No Alternatif  Jawaban Frekuensi (F) Presentase(%) 
1 Sangat Setuju 10 10,5% 
2 Setuju  49 51,0% 
3 Tidak Setuju 35 36,5% 
4 Sangat Tidak Setuju 2 2,0% 
Total 96 100% 
 Berdasarkan tabel diatas, penulis dapat menunjukkan bahwa 
sebagian besar (61,5%) responden memakai koleksi tercetak yang ada di 
UPT. Perpustakaan UIN Ar Raniry untuk dipinjam dan hampir 
setengahnya (38,5%) yang memilih tidak memakai koleksi koleksi 
tercetak untuk di pinjam. Jadi dapat penulis simpulkan bahwa pemakaian 
koleksi tercetak untuk dipinjam lebih tinggi dibandingkan dengan yang 
tidak memanfaatkan koleksi tercetak untuk dipinjam.   
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Tabel 9.  Peminjaman koleksi tercetak berdasarkan data sirkulasi 
 
 
 Berdasarkan tabel di atas, penulis dapat menyatakan bahwa jumlah 
peminjaman koleksi tercetak pda tahun 2017 tinggi. Ini terlihat pada 
jumlah peminjaman koleksi tercetak sebanyak 49.862 proses 
peminjaman. Pada tahun 2018 jumlah peminjaman koleksi tercetak 
sedikit menurun, ini terlihat pada jumlah peminjaman sebanyak 43.842 
pemustaka. Pada tahun 2019 jumlah peminjaman koleksi tercetak 
menurun sangat signifikan. Ini terlihat jumlah peminjaman sebanyak 
11352. Tetapi ini tidak menentukan bahwa jumlah koleksi tercetak yang 
dipinjam menurun. Karena data peminjaman koleksi yang penulis 
dapatkan rentang waktu dari bulan januari sampai dengan bulan mei 
2019. Tetapi dalam rentang waktu hampir  satu semester perkuliahan 
jumlah peminjaman pada tahun 2019 tidak mencapai  angka setengah 
dari peminjaman tahun-tahun sebelumnya.  Jadi dapat penulis simpulkan 
49862 43842 
11352 
0 
20000 
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60000 
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bahwa  kegitan peminjaman  koleksi tercetak di UPT. Perpustakaan dari 
tahun 2017sampai dengan 2019 mengalami penurunan.  
Tabel 10.  proses peminjaman di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
sangat mudah 
No Alternatif  Jawaban Frekuensi (F) Presentase(%) 
1 Sangat Setuju 29 30,2% 
2 Setuju  56 58,4% 
3 Tidak Setuju 8 8,3% 
4 Sangat Tidak Setuju 3 3,1% 
Total 96 100% 
 Berdasarkan tabel di atas,  menurut penulis bahwa proses 
peminjaman di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry sangat mudah. Ini 
dapat dilihat dari hasil penelitian hampir seluruhnya (88,6%) 
menunjukkan bahwa proses peminjaman di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry sangat mudah. Dan sebagian kecil (11,4%) responden 
mengatakan bahwa proses peminjaman di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry sangat mudah. Jadi menurut penulis dari hasil angket yang penulis 
bagikan, proses peminjaman di UPT perpusakaan UIN Ar-Raniry sangat 
mudah di aplikasikan oleh pemustaka. 
 
c. Membaca ditempat 
Tabel 11. Saya sering membaca ditempat koleksi tercetak yang ada di 
UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
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No Alternatif  Jawaban Frekuensi (F) Presentase(%) 
1 Sangat Setuju 15 15,6% 
2 Setuju  52 54,2% 
3 Tidak Setuju 29 30,2% 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0,0% 
Total 96 100% 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
(69,8%) pemustaka memakaian koleksi tercetak yang ada di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry untuk dibaca di tempat. Hampir 
setengahnya (38,5%) yang memilih tidak sering membaca di tempat 
koleksi tercetak yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Maka 
dapat penulis simpulkan bahwa pemakaian koleksi tercetak untuk baca di 
tempat tinggi dibandingkan dengan yang tidak memakai koleksi tercetak 
untuk baca di tempat. 
 
d. Mencatat Infomasi Dari Buku  
Tabel 12. Saya sering mencatat informasi dari buku yang ada di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
No Alternatif  Jawaban Frekuensi (F) Presentase(%) 
1 Sangat Setuju 10 10,5% 
2 Setuju 54 56,2% 
3 Tidak Setuju 32 33,3% 
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4 Sangat Tidak Setuju 0,0 0,0% 
Total  96 100% 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat penulis simpulkan bahwa sebagian 
besar (66,7%) pemakaian koleksi tercetak yang ada di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry digunakan  untuk mencatat informasi dari 
buku dan hampir setengahnya (33,3%) responden yang menyatakan tidak 
memakai koleksi tercetak yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
untuk  mencatat informasi dari buku. Maka dapat penulis simpulkan 
bahwa pemakaian koleksi tercetak untuk mencatat informasi dari buku 
tinggi dibandingkan dengan yang tidak memakai koleksi tercetak untuk 
mencatat informasi dari buku.  
 
e. Menfotocopy  
Tabel 13. Saya sering memakai koleksi tercetak yang ada di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry  untuk difotocopy 
No Alternatif  Jawaban Frekuensi (F) Presentase(%) 
1 Sangat Setuju 7 7,3% 
2 Setuju  26 27.1% 
3 Tidak Setuju 55 57,3% 
4 Sangat Tidak Setuju 8 8,3% 
Total 96 100% 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat penulis rangkumkan bahwa  
sebagian besar (65,6%) responden tidak memakai koleksi tercetak yang 
ada di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry untuk difotocopy. Hal ini 
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dikarenakan responden lebih sering meminjam, membaca ditempat, 
menfoto dan mencatat informasi dari buku. Sedangkan hapir setengahnya 
(34,4%) responden yang memakai koleksi tercetak yang ada di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry untuk difotocopy 
 
2. Hasil Pembahasan  
 Penelitian yang penulis lakukan di  UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry guna memperoleh respon pemustaka mengenai keterpakaian 
koleksi tercetak. Keterpakain koleksi tercetak merupakan suatu kegiatan 
atau tidaknya koleksi tercetak digunakan oleh pemustaka, baik dengan 
cara dipinjam, dibaca di tempat, mencatat informasi dri buku 
menfotocopy. Selain itu keterpakaian koleksi juga menjadi tolak ukur dari 
ketersediaan koleksi yang dimiliki sebuah perpustakaan. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan teori Peter Salim untuk melihat keterpakaian 
koleksi tercetak di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
 Berdasarkan hasil analisis data yang penulis lakukan menggunakan 
database pengolahan koleksi Pada tahun 2017 hanya 9.89 % yang 
dipinjam dari jumlah 869 judul. Pada tahun 2018 hanya 12.19% yang 
dipinjam dari jumlah 869 judul. Dan pada tahun 2019 hanya 7.47 %  yang 
dipinjam dari jumlah 869 judul. Ini menunjukkan hanya sebagian kecil 
dari nomor klasifikasi 900 yang di manfaatkan oleh pemustaka. Sehingga 
dalam penerapannya koleksi yang tersedia kurang dimanfaatkan. 
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 Selanjtnya hasil pengumpulan data menggunakan anggket 
menunjukkan bahwa respon pemustaka terhadap keterpakaian koleksi 
tercetak di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry dikatagorikan sebagian 
besar  pemustaka memakai koleksi tercetak. Hal ini dibuktikan  dari hasil 
keseluruhan yang di peroleh bahwa sebagian besar (61,5%) responden  
mengunakan koleksi tercetak untuk di pinjam. keterpakain koleksi tercetak 
berdasarkan data statistik peminjaman tertinggi pada tahun 2017 bulan 
januari-Desember sebanyak  49.862 proses peminjaman. Selanjutnya 
proses peminjaman di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry sangat mudah. 
hampir seluruhnya (88,6%) responden dalam mengaplikasikan metode 
peminjaman yang di terapkan di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
melalui peminjaman mandiri selfloan station. Sehingga memudah 
pemustaka dalam melakukan peminjaman koleksi. 
 Koleksi tercetak yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
sering juga di manfaatkan oleh pemustaka dengan membaca di tempat. 
Dimana responden  sebagian besar (69,8%) memakai  kolekasi  tercetak 
untuk membaca di tempat. Dan kegiatan mencatat informasi dari buku  
sebagian besar (66,7%) juga dilakukan responden saat berada di 
perpustakaan. 
 Pemakaian koleksi tercetak dengan kegitan menfotocopy sangat 
rendah dilakukan oleh pemusta yang berkunjung di UPT. Perpustakaan 
UIN Ar-Raniry. Ini terlihat sebagian besar (65,6%) responden tidak 
memakai koleksi tercetak yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
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untuk difotocopy dan hampir setengahnya (34,4%) responden yang 
memakai dengan cara di fotocopy.  
 Jadi dapat penulis simpulkan bahwa keterpakaina koleksi tercetak 
dengan cara membaca di tempat tinggi dilakukan, ini terlihat dari (69,8%) 
responden melakukan kegitan ini. Sedangkan kegitan menfotocopy koleksi 
tercetak rendah dilakukan oleh responden yaitu sebanyak (34,4%) 
responden.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan oleh 
penulis, ada beberapa kesimpulan yang dapat di saring, yaitu :.  
1. Pada tahun 2017 hanya 9.89 % yang dipinjam dari jumlah 869 judul. Pada 
tahun 2018 hanya 12.19% yang dipinjam dari jumlah 869 judul. Dan pada 
tahun 2019 hanya 7.47 %  yang dipinjam dari jumlah 869 judul.  
2. Pemakaian Koleksi tercetak yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry tinggi dilakukan oleh pemustaka dengan membaca di tempat. 
Dimana responden  sebagian besar (69,8%) memakai  kolekasi  tercetak 
untuk membaca di tempat. Dan kegiatan mencatat informasi dari buku  
sebagian besar (66,7%) juga dilakukan responden saat berada di 
perpustakaan. 
3. Pemakaian koleksi tercetak untuk di pinjam pemustaka yang berkunjung 
ke perpustakaan. Hasil penelitian sebagian besar (61,5%) responden  
mengunakan koleksi tercetak untuk di pinjam. keterpakain koleksi tercetak 
berdasarkan data statistik peminjaman tertinggi pada tahun 2017 bulan 
januari-Desember sebanyak  49.862 proses peminjaman. Selanjutnya 
proses peminjaman di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry sangat mudah. 
hampir seluruhnya (88,6%) responden dalam mengaplikasikan metode 
peminjaman yang di terapkan di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
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melalui peminjaman mandiri selfloan station. Sehingga memudah 
pemustaka dalam melakukan peminjaman koleksi. 
4. Pemakaian koleksi tercetak untuk difotocopy sangat rendah dilakukan oleh 
pemusta yang berkunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Ini 
terlihat sebagian besar (65,6%) responden tidak memakai koleksi tercetak 
yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry untuk difotocopy 
 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan tersebut saran yang dapat penulis uraikan pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perlu adanya kegitAan pEnyiangan koleksi agar relevansi koleksi sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka. 
2. Tingginya pemanfaatan koleksi tercetak di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry untuk dipinjam Perlu adanya penambahan koleksi tercetak yang up 
to dete dan relevan sehinggga menambah reverensi dalam munjang proses  
perkulihan. 
3. Diharapkan mesin peminjaman di Perpustakaan UIN Ar-Raniry selalu 
berfungsi dengan baik. Hal ini perlu agar proses peminjaman dapat 
dilakukan dengan mudah oleh pemusta, serta data statistik peminjaman 
dapat diperoleh secara lebih cepat dan akurat. 
4. Untuk meningkatkan ketersediaan koleksi di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry, diharpakan pihak instansi yang menaungi harus melibatkan pihak 
pustakawan dalam proses pengadaan koleksi demi kelengkapan koleksi 
perpustakaan yang dapat menunjang terpenuhinya kebutuhan pemustaka 
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ANGKET PENELITIAN 
EVALUASI KETRPAKAIAN KOLEKSI TERCETAK DI UPT. 
PERPUSTAKAAN UIN AR-RANIRY 
Assalamu’alaikum warahmatullahi Wabarakatuh 
 Dengan hormat, saya Faritia Maulida Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan 
UIN Ar-Raniry, sedang melakukan penelitian tentang Evaluasi Ketrpakaian 
Koleksi Tercetak di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Saya berharap kepada 
Saudara/i untuk dapat meluangkan waktu mengisi angket ini. Jawaban Saudara/i 
akan terjamin kerahasiaannya, atas waktunya saya ucapkan terimakasih.  
 
Identits responden 
a. Jenis Kelamin  : 
b. Fakultas / Jurusan : 
 
Petunjuk pengisian  
1. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum 
menjawabnya  
2. Pilihlah jawaban dengn memberikan tanda ceklis (   ) pada salah satu 
jawaban yang tersedia. 
3. Keterangan pilihan jawaban adalah sebagai berikut : 
Sangat Setuju  (SS) : 4 
Setuju ( S) : 3 
Tidak Setuju (TS)  : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) :1 
No  Pertanyaan SS S TS STS 
1 Saya sering memakai koleksi tercetak yang ada di 
UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry untuk dipinjam 
    
2 Proses peminjaman koleksi tercetak di UPT. 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry sangat mudah 
    
3 Saya sering membaca di tempat koleksi tercetak 
yang ada di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
    
4 Saya sering mencatat informasi dari buku yang ada 
di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 
    
5. Saya sering memakai koleksi tercetak untuk 
difotocopy 
    
6 Saya sering memfoto informasi pada koleksi 
tercetak yang di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry 
    
 
Daftar peminjaman koleksi tercetak  nomor klasifikasi 900  
dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. 
  
Daftar judul buku yang dipinjam pada Januari–Desember tahun 2017 
 
 
Daftar judul buku yang dipinjam pada  Januari –Desember tahun 2018 
 
 
 
 
Daftar judul buku yang dipinjam pada Januari – Juli tahun 2019. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama Lengkap  : Faritia Maulida 
Tempat/Tangga Lahir  : Banda Aceh, 27 Agustus 1997 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Kebangsaan    : Indonesi 
Status    : Belum Kawin 
Alamat    : Rukoh, Darussala, Banda Aceh 
Pekerjaan   : Mahasiswa 
 
2. Nma Orang Tua  
a. Ayah    : Syarifuddin 
b. Ibu    : Rawati 
 
Pekerjaan    
a. Ayah    : Jualan 
b. Ibu     : PNS 
 
3. Riwayat Pendidikan 
a. SD/MIN   : SD Negeri 46 Banda Aceh 
b. SMP/MTsN  : MTsN Rukoh 
c. SMA/MAN  : SMA Negeri 5 Banda Aceh 
 
 
 
 
Faritia Maulida 
        
Banda Aceh, 26 September 2019     
